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ABSTRAK 

Karakterisasi Molekuler Dipterocarpus littoralis Blume Koleksi 

Kebun Raya Bogor  

 

Elisabeth Lelu Lagamakin 

 

Dipterocarpus littoralis adalah tumbuhan endemik dari Pulau Nusakambangan, 

Cilacap, Jawa Tengah, Indonesia. Dipterocarpus littoralis tergolong spesies 

potensial namun dikategorikan sebagai critically endangered akibat eksploitasi, 

alih fungsi lahan, perubahan lingkungan, serta waktu regenerasi tumbuhan lambat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkarakterisasi Dipterocarpus  littoralis melalui 

konstruksi dendrogram, hasil BLAST sekuen rbcL, psbA-trnH intergenic spacer, 

dan ITS. Tahap ekstraksi DNA dilakukan berdasarkan prosedur dari kit TianGen. 

Dilanjutkan dengan sequencing DNA dan analisis data dengan BLAST di situs web 

NCBI, multiple sequence alignment  menggunakan metode CLUSTALW dan 

rekonstruksi dendrogram menggunakan metode Neighbor Joining dengan 

parameter Kimura 2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa primer yang digunakan 

dalam penelitian mampu mendeterminasi spesies berdasarkan potensi atau karakter 

yang dimiliki oleh sekuen yang digunakan. Hal tersebut dibuktikan dengan rbcL 

yang mampu memisahkan spesies berdasarkan pada tingkat genus, psbA-trnH 

intergenic spacer mampu memisahkan berdasarkan spesies yang sama, dan ITS 

mampu memisahkan berdasarkan tingkatan genus maupun spesies yang sama 

dengan baik.  

 

Kata kunci: Dipterocarpus littoralis, DNA barcoding, rbcL, psbA-trnH intergenic 

spacer, ITS. 
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ABSTRACT 

Molecular Characterization of Dipterocarpus littoralis Blume from 

Bogor Botanical Gardens  

Elisabeth Lelu Lagamakin 

Dipterocarpus littoralis is an endemic plant from Nusakambangan Island, Cilacap, 

Central Java, Indonesia. Dipterocarpus littoralis is classified as a potential species 

but is categorized as critically endangered because of the impact of exploitation, 

land-use change, environmental changes, and slow plant regeneration time. This 

study aims to characterize Dipterocarpus littoralis through dendrogram 

construction, BLAST results of rbcL, psbA-trnH intergenic spacer, and ITS. The 

DNA extraction step was carried out according to the procedure from the TianGen 

kit. This was followed by DNA sequencing and data analysis using BLAST on the 

NCBI website, multiple sequence alignment using the CLUSTALW method, and 

dendrogram reconstruction using the Neighbor-Joining method with Kimura 2 

parameters. The results showed that the primers used in the study were able to 

determine species based on the potential or character possessed by the sequences 

used. This is evidenced by rbcL which can separate species based on the genus 

level, the psbA-trnH intergenic spacer can separate based on the same species, and 

ITS can separate based on the same genus and species levels well. 

Keywords: Dipterocarpus littoralis, DNA barcode, rbcL, psbA-trnH intergenic 

spacer, ITS
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang Permasalahan 

  Keragaman flora dan fauna yang dimiliki membawa Indonesia menjadi 

salah satu negara megabiodiversitas. Hal tersebut disebabkan karena Indonesia 

merupakan negara kepulauan dengan iklim tropis yang terletak diantara benua Asia 

dan benua Australia, serta samudra Hindia dan samudra Pasifik. Keragaman 

biodiversitas yang tinggi penting untuk dipertahankan agar keseimbangan alam 

tetap terjaga (Kusmana & Hikmat, 2015). Salah satu cara untuk mempertahankan 

keragaman biodiversitas yaitu melalui studi molekuler DNA barcoding khususnya 

pada tumbuhan karena mampu mengidentifikasi dan mengkarakterisasi tumbuhan 

serta memperoleh data genetik tumbuhan yang dapat disimpan di basis data seperti 

National Centre for Biotechnology Information atau NCBI. Peran tumbuhan sangat 

vital bagi kelangsungan makhluk hidup di bumi karena tumbuhan memegang peran 

penting dalam mengatur keseimbangan alam dengan menyerap CO2 berlebihan di 

atmosfer, menyimpan cadangan air dan menyediakan tempat hidup bagi fauna serta 

organisme lainnya (Putri & Wulandari, 2015). Penurunan populasi flora dan fauna 

terus terjadi akibat perubahan lingkungan, bencana alam, dan tingginya aktivitas 

manusia. Selain itu, eksploitasi besar-besaran terhadap tumbuhan hutan menjadi 

bagian penting dalam berkurangnya populasi tumbuhan (Yulita & Partomihardjo, 

2011; Kusmana & Hikmat, 2015). 

  Tumbuhan famili Dipterocarpaceae hidup dengan baik di Indonesia bahkan 

populasinya mencakup kurang lebih 70% dunia (Kusmana & Hikmat, 2015). 

Kondisi lingkungan tropis Indonesia optimal bagi pertumbuhan famili 

Dipterocarpaceae. Hingga saat ini, tumbuhan dari famili tersebut memiliki 16 genus 

dengan spesies yang teridentifikasi sebanyak kurang lebih 512 spesies dan tersebar 

di seluruh dunia, sekitar 128 spesies diantaranya adalah spesies endemik Indonesia 

(Fahmi et al., 2021). Tumbuhan famili Dipterocarpaceae sebagian besar merupakan 

tumbuhan berkayu keras dan dikenal sebagai penghasil kayu komersial yang 

memiliki sifat kayu kuat, tahan hama sehingga diminati oleh masyarakat luas dan 
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dimanfaatkan sebagai bahan baku bangunan maupun aplikasi dekoratif (Yulita & 

Partomihardjo, 2011). Pemanfaatan tumbuhan harus selaras dengan upaya 

pelestariannya. Suatu spesies yang terancam punah atau bahkan punah, dapat terjadi 

akibat adanya fenomena kelangkaan pada spesies tertentu karena spesies tersebut 

hanya hidup pada lingkungan tertentu dengan kelimpahan yang rendah dan 

terancam, baik oleh faktor alam maupun faktor demografi (Hiroshi et al., 2015). 

Hal tersebut semakin diperparah dengan pertumbuhan famili Dipterocarpaceae 

membentuk suatu komunitas yang homogen sehingga mudah ditemukan dan 

membutuhkan waktu tumbuh yang relatif lebih lama sehingga proses regenerasi 

menjadi lambat (Fahmi et al., 2021). Salah satu jenis tumbuhan famili 

Dipterocarpaceae yang dikategorikan terancam punah (critically endangered) oleh 

IUCN adalah Dipterocarpus littoralis Blume yang merupakan tumbuhan berpohon 

besar endemik Pulau Nusakambangan, Cilacap, Jawa Tengah. Ancaman terhadap 

Dipterocarpus littoralis terjadi akibat eksploitasi, pembukaan lahan pemukiman 

serta adanya tanaman invasif yang mengganggu perkembangan Dipterocarpus 

littoralis (Yulita & Partomihardjo, 2011; Kusmana & Hikmat, 2015). 

  Upaya konservasi perlu dilakukan untuk mencegah kepunahan dari 

tumbuhan famili Dipterocarpaceae khususnya Dipterocarpus littoralis, upaya 

konservasi dapat dilakukan dengan konservasi in-situ atau konservasi langsung di 

habitat asli tumbuhan tersebut maupun dengan upaya konservasi ex-situ atau 

konservasi diluar habitat aslinya. Hingga saat ini, upaya konservasi tumbuhan 

famili Dipterocarpaceae khususnya Dipterocarpus littoralis telah cukup banyak 

dilakukan. Kebun Raya Bogor sebagai salah satu lembaga konservasi yang juga 

berfungsi sebagai lembaga penelitian tumbuhan melakukan studi molekuler pada 

tumbuhan dengan menggunakan penanda molekuler yang dikenal dengan DNA 

barcoding. Pada penelitian ini digunakan sekuen rbcL, psbA-trnH intergenic 

spacer dan ITS yang dapat mengkarakterisasi spesies Dipterocarpus littoralis 

sehingga dapat diketahui hasil karakterisasi molekuler dari setiap sekuen yang 

dapat menjadi rujukan dalam upaya konservasi tumbuhan Dipterocarpus littoralis. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Dipterocarpus littoralis merupakan tumbuhan endemik Pulau 

Nusakambangan yang data genetiknya belum tersedia pada basis data NCBI. 

Dipterocarpus littoralis tergolong spesies critically endangered sehingga penting 

untuk melakukan upaya konservasi berbasis molekuler melalui karakterisasi DNA 

barcoding menggunakan primer rbcL, psbA-trnH intergenic spacer dan ITS. 

1.3. Tujuan Penelitian  

Mengkarakterisasi sekuen Dipterocarpus littoralis serta menambah 

informasi genetik  pada basis data NCBI berdasarkan primer rbcL, psbA-trnH 

intergenic spacer dan ITS.  

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian pada tumbuhan Dipterocarpus littoralis ini diharapkan 

dapat memberikan informasi genetik dan menambah basis data di NCBI khususnya 

berbasis primer rbcL, psbA-trnH intergenic spacer dan ITS, serta diharapkan dapat 

digunakan sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa rbcL mampu 

memisahkan spesies berdasarkan pada tingkat genus, psbA-trnH intergenic spacer 

mampu mengelompokkan berdasarkan spesies yang sama, ITS mampu 

mengelompokkan berdasarkan tingkatan genus maupun spesies yang sama dengan 

baik. Serta, penelitian ini menambah informasi genetik Dipterocarpus littoralis di 

basis data NCBI yang hingga saat ini belum tersedia. 

5.2. Saran  

Perlu dilakukan penelitian lanjutan sehingga diperoleh sekuen yang informatif 

terutama pada psbA-trnH intergenic spacer. Penting untuk melakukan kombinasi 

beberapa sekuen atau multilokus dengan sekuen rbcL+psbA-trnH, rbcL+ITS, dan 

rbcL+psbA-trnH+ITS untuk mengetahui perbandingan antara penggunaan lokus 

tunggal dan multilokus dalam mendiskriminasi spesies Dipterocarpus littoralis. 
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